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ABSTRAK

Abstrak: Pengelolaan arsip digital menjadi semakin penting untuk meningkatkan
produktivitas dan efisiensi organisasi. Google Drive adalah salah satu teknologi Cloud
yang popular digunakan untuk menyimpan data secara online. Permasalahan
pengelolaan arsip digital di Kelurahan Dasan Geres meliputi pemahaman teknologi
Cloud, Infrastruktur belum memadai dan resiko keamanan data, Tujuan kegiatan ini
adalah meningkatkan kapasitas masyarakat dalam mengelola arsip digital dengan
Cloud. Metode yang digunakan meliputi sosialisasi, pelatihan dan pendampingan yang
melibatkan 25 peserta dari masyarakat setempat. Evaluasi dilakukan menggunakan pre-
test, post-test dan kuesioner kepuasan peserta. Hasil yang dicapai menunjukkan
peningkatan pemahaman peserta dengan nilai rata-rata dari Pre-Test dan Post-Test
meningkat sebesar 32%, yang diukur dengan 20 soal pilihan ganda. Selain itu tingkat
kepuasan peserta memberikan penilaian “Sangat Baik” sebesar 50,4%, “Baik” sebesar
47,6% dan 2% memberikan penilaian “Cukup Baik”. Kegiatan ini memberikan 8
rekomendasi terkait peningkatan infrastruktur, pelatihan, keamanan dan pemeliharaan
data untuk mendukung modernisasi pengelolaan arsip digital di Kelurahan Dasan Geres.

Kata Kunci: Arsip; Google Drive; Cloud; Pre-Test; Post-Test.

Abstract: The efficiency and success of organizations are increasingly dependent on digital
records. One of the most popular cloud storage options 1s Google Drive. Managing digital
records in Dasan Geres village has unique challenges, such as a lack of knowledge about
cloud technology, poor Infrastructure, and data security threats. Enhancing the
community’s ability to maintain digital archives in a cloud computing context is the aim
of this endeavor. 25 members of the local community participated in socialization,
training, and mentoring as part of the technique. Evaluation using pre-test, post-test and
participant satisfaction questionnaire. The results showed a 32% increase in the average
pre-test and post-test scores, as measured by 20 multiple-choice questions, indicating an
Increase In participants' understanding. Furthermore, 50.4% of respondents gave
participant satisfaction a "very good" rating, 47.6% a "good" rating, and 2% a "fairly good"
rating. In order to promote the modernization of Dasan Geles Village's digital record-
keeping, the event will offer eight proposals for enhancing data maintenance, security,
training, and infrastructure.
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A. LATAR BELAKANG

Perkembangan teknologi pada bidang teknologi informasi dan internet
saat ini secara tidak langsung mempengaruhi masyarakat dalam memenuhi
kebutuhan informasi yang semakin meningkat (Annajmi et al. 2023).
Pengaruh teknologi membuat masyarakat begitu bergantung setelah
internet berkembang, yang memungkinkan akses menjadi lebih mudah
(Nasri et al. 2023). Adaptasi terhadap perkembangan teknologi dimulai
dengan kemampuan mengelola dan menggunakan arsip digital secara efektif
(Oktaviana et al. 2024). Semakin baik pengelolaan arsip maka semakin baik
juga pengelolaan suatu organisasi (Anwar et al. 2024).

Dalam era teknologi informasi saat ini, pengelolaan arsip digital menjadi
semakin penting untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi organisasi.
Akibatnya, sangat penting bagi berbagai organisasi untuk memiliki system
pengelolaan arsip digital yang baik (Pudjiarti et al. 2023). Arsip digital
merupakan informasi digital yang disimpan dalam suatu perusahaan,
informasi tersebut berupa rekaman Kkegiatan atau peristiwa suatu
perusahaan (Devi et al. 2023). Manajemen arsip digital telah menjadi
kebutuhan penting untuk era digital saat 1ini, khususnya untuk
meningkatkan efisiensi dan keteraturan dokumen diberbagai tingkat
organisasi (M & Shobri, 2023). Salah satu teknologi yang digunakan untuk
manajemen arsip digital adalah Cloud Computting, beberapa contoh layanan
atau aplikasi penyimpanan berbasis Cloud seperti Google Drive, Dropbox,
Apple iCloud, InSync, dan Adobe Cloud (Priyatna et al., 2023).

Cloud Computting merupakan istilah yang digunakan untuk
menciptakan sistem komputasi online lokal (LAN) dan global (Internet)
sehingga informasi data dapat diakses dari mana saja dalam waktu
bersamaan (Barus et al. 2024). Potensi penggunaan teknologi penyimpanan
Cloud menawarkan solusi yang efektif, berkat kemampuannya untuk
memberikan akses yang mudah dan aman ke dokumen untuk menyimpan
dan mengelola dokumen (Ermawati et al. 2024). Selain itu kenyaman
diperlukan dalam membantu pengguna dalam layanan Cloud sesuai dengan
kebutuhan instansi atau perusahaan, sehingga biaya yang dianggarkan
untuk pengeloalaan arsip dapat ditekan (Satrinia et al. 2022).

Dalam teknologi informasi aplikasi Google Drive adalah salah satu
teknologi Cloud yang popular digunakan untuk menyimpan data secara
online (Citraningsih & Fauzi, 2023). Google Drive memiliki fitur integrasi
layanan Google seperti Gmail, sehingga setiap orang yang memiliki akun
Gmail dapat langsung digunakan (Hasan et al. 2024). Google Drive juga
menyediakan sharing data dan tersinkron akun Google lainnya dan
menyediakan space gratis ke penggunanya hingga 15 Gigabyte (Irianto et al.
2023). Kendala yang menghambat optimalisasi teknologi di Kelurahan
Dasan Geres yaitu kurangnya pemahaman masyarakat terhadap
pengelolaan arsip digital, sebagian besar masyarakat belum terbiasa
memanfaatkan teknologi modern untuk menjaga ketertiban dan keamanan
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arsip. Selain itu, kondisi infrastruktur seperti penggunaan komputer yang
tidak memadai dan sumber daya manusia yang tidak memiliki keterampilan
di bidang teknologi informasi.

Disisi lain resiko keamanan dan kerahasiaan dalam penyimpanan arsip

digital melalui Cloud juga merupakan masalah penting, mengingat potensi
data bocor atau akses ke pihak yang tidak sah (Fad’li et al 2023). Oleh karena
itu, upaya untuk meningkatkan pemahaman masyarakat dalam pengelolaan
arsip digital dengan pemanfaatan penyimpanan Cloud sangat diperlukan
untuk mengatasi berbagai masalah ini (Karinda & Lolong, 2024). Perpres No
95 tahun 2018 mengatur penerapan teknologi informasi dan komunikasi
dalam tata kelola pemerintahan untuk menghasilkan layanan publik yang
efektif, efisien, transparan dan akuntabel. SPBE membantu
mengintegrasikan dan mengoptimalkan sistem elektronik di berbagai
lembaga pemerintah, yang mencakup pengelolaan digital data arsip dan
informasi untuk meningkatkan pelayan publik (PERPRES No 95 Tahun,
2018).
Pengabdian kepada masyarakat dilakukan oleh Lisnawita dan kawan-kawan
dengan memanfaatkan teknologi Cloudpada administrasi sekolah mencakup
kegiatan kearsipan yang berisi pelayanan data dan informasi oleh bagian
tata usaha. Kegiatan tersebut dilakukan dengan metode sosialisasi dan
praktek langsung (Lisnawita et al. 2022). Solusi yang terarah dan
komprehensif diperlukan untuk mengatasi masalah yang dihadapi
masayarakat dalam mengelola arsip digital. Salah satu langkah strategis
adalah dengan meningkatkan kapasitas masyarakat melalui pemanfaatan
penyimpanan Cloud (Nuryamin, et al. 2024). Melalui program pengabdian ini,
masyarakat di kelurahan Dasan Geres akan diberikan sosialisasi, pelatihan
dan pendampingan tentang penggunaan teknologi Cloud secara efisien,
aman dan terstruktur. Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan
kapasitas masyarakat Kelurahan Dasan Geres dalam pengelolaan arsip
digital dengan harapan masyarakat memiliki pengetahuan dan
keterampilan yang lebih baik dalam mengorganisasi, menyimpan dan
mengakses arsip secara digital.

B. METODE PELAKSANAAN

Kelurahan Dasan Geres terletak di Kecamatan Gerung, Kabupaten
Lombok Barat. Kelurahan Dasan Geres merupakan wilayah dengan
mayoritas penduduknya bekerja pada sektor pertanian dan usaha kecil
menengah. Pada kegiatan ini melibatkan sekitar 25 warga yang merupakan
aparat desa, tokoh masyarakat dan perwakilan kader posyandu dan
kelompok usaha kecil menengah di Kelurahan Dasan Geres. Kelompok ini di
pilih karena mereka memiliki kebutuhan yang mendesak dalam pengelolaan
dokumen dan arsip, baik untuk keperluan administrasi pemerintah maupun
pengelolaan usaha mandiri. Kegiatan ini dilaksanakan di aula kantor
kelurahan Dasan Geres.
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Metode yang digunakan dalam kegiatan adalah sosialisasi, pelatihan dan
pendampingan. Sosialisasi bertujuan memberikan pemahaman awal kepada
peserta mengenal pentingnya pengolahan arsip digital dengan
memanfaatkan teknologi cloud. Selanjutnya, pelatihan dirancang untuk
meningkatkan kemampuan teknis peserta dalam mengoperasikan perangkat
lunak platform penyimpanan berbasis cloud. Setelah pelatihan,
pendampingan dilakukan untuk memastikan 1implementasi dari
pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh.

1. Metode Pelaksanaan Kegiatan

Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yaitu
pra kegiatan, pelaksanaan kegiatan, evaluasi dan pendampingan. Alur
kegiatan secara runtut dapat dilihat Gambar 1.

Pra Kegiatan Pelaksanaan Kegiatan Evaluasi dan Pendampingan
1. Survey Lokasi dan FGD 1. Pengerjaan Soal Pre Test 1. Pengerjaan Soal Post Test

2. Membuat Slide Materi »2. Sosialisasi Materi (Hari Pertama) » 2. Mengisi Kuisioner Kepuasan

3. Membuat Soal Pre Test dan Post test 3. Pelatihan dan Simulasi (Hari Kedua) 3. Rekomendasi Pengembangan

4. Membuat Kuisioner Kepuasan 4. Diskusi dan Tanya Jawab 4. Menyusun Laporan Akhir

Gambar 1. Alur Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

Tahapan pra-kegiatan dimulai dengan survey lokasi dan konsultasi
dengan Lurah Dasan Geres untuk mengetahui kondisi eksisting
pemanfaatan dan infrastruktur teknologi yang mendukung pengelolaan
arsip. Pelaksanaan kegiatan diawali dengan sosialisasi materi pentingnya
pengelolaan arsip digital yang efektif dan manfaat penggunaan teknologi
penyimpanan Cloud. Pelatihan dilaksanakan pada hari kedua secara intensif
dan interaktif kepada peserta untuk meningkatkan keterampilan teknis.
Tahapan evaluasi kegiatan menggunakan hasil perbandingan rata-rata Pre-
Test dengan Post-Test dan kuisioner untuk mengetahui kepuasan
pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan tersebut. Pendampingan dibutuhkan
untuk  memastikan bahwa  rekomendasi pengembangan  segera
diimplementasikan oleh Kelurahan Dasan Geres.

2. Metode Evaluasi

Evaluasi kegiatan dilakukan dua kali, evaluasi pertama adalah
mengerjakan soal Pre-Test dan Post-Test yang bertujuan untuk mengetahui
pemahaman peserta sebelum dan sesudah pelaksanaan kegiatan (Maulida et
al, 2024). Soal yang diberikan untuk Pre-Test dan Post-Test adalah sama,
dengan jumlah 20 soal dan format jawabannya adalah pilihan ganda. Rumus
untuk menghitung nilai setiap jawaban benar ditunjukan pada rumus (1).

N=Jx*5 (1)
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Variabel N merupakan Nilai dan J adalah jumlah jawaban yang benar.
Sedangkan untuk menghitung nilai rata-rata dari keseluruhan
menggunakan rumus (2).

_ XN
X—T (2

Variabel X adalah nilai rata-rata peserta, dan ) N adalah hasil
penjumlahan rumus (1) kemudian di bagi dengan Y yang merupakan jumlah
peserta yang mengikuti Pre-Test dan Pos-Test. Untuk mendapatkan
persentase peningkatan nilai Pre-Test dengan Post-Test ditentukan oleh
rumus (3).

G = Xpost—Xpre
- Xpre

x100% (3

Variabel G adalah nilai persentase peningkatan antara nilai Xpre yang
merupakan nilai rata-rata Pre-Test dengan nilai Xpost yang merupakan nilai
rata-rata Post-Test. Hasilnya dikalikan 100%. Evaluasi kedua yaitu dengan
menggunakan kuisioner kepuasan peserta terhadap kegiatan yang telah
dilakukan menggunakan rumus (4).

__ X Skala

0,
T 100% (4)

K

Variable K adalah persentase jawaban kuesioner dan ) Skala adalah
jumlah jawaban dari skala tertentu kemudian dibagi dengan ) ]/ yang
merupakan jumlah jawaban keseluruhan dari seluruh responden. Kuesioner
menggunakan skala likert rentang 1 sampai dengan 5 yaitu Sangat Baik,
Baik, Cukup, Kurang Baik dan Tidak Baik . Skala likert digunakan untuk
mengukur tingkat persetujuan atau sikap peserta terhadap suatu
pernyataan atau pertanyaan (Rahayu & Shafina, 2022).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tahap Pra Kegiatan

Tahapan pertama yang dilakukan adalah melakukan survey lokasi dan
Focus Group Discussion (FGD). Kegiatan ini mengunjungi kantor lurah
untuk mengetahui kondisi dan situasi pada saat akan melaksanakan
kegiatan, mengidentifikasi kebutuhan, menentukan kelompok peserta yang
mengikuti kegiatan, menentukan jadwal kegiatan dan memastikan kesiapan
kantor lurah dalam mengadakan kegiatan ini, seperti terlihat pada Gambar
1.
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Gambar 2. Survey dan FGD

Mater:i sosialisasi dan pelatihan disusun dengan komprehensif
berdasarkan FGD. Materi pertama berjudul “Pemanfaatan Teknologi dalam
Tata Kelola Organisasi’. Materi ini memberikan dasar pengetahuan peserta
dalam memahami teknologi dimanfaatkan dalam pengelolaan organisasi,
khususnya pemerintahan tingkat desa atau kelurahan dalam menyimpan
arsip secara efisien. Materi kedua adalah “T'eknik Penggunaan Google Drive’.
Materi ini diberikan kepada peserta untuk memahami teknik dalam
menggunakan fitur dari Google Drive. Selain itu, soal Pre-Test dan Post-Test
dibuat sesuail materi yang akan disampaikan untuk mengevaluasi tingkat
pemahaman peserta sebelum dan sesudah pelaksanaan kegiatan. Sebagai
langkah terakhir adalah menyiapkan kuesioner untuk mengukur kepuasan
peserta terhadap pelaksaan kegiatan yang mencakup sosialisasi, pelatihan
dan pendampingan. Hasil kuesioner tersebut akan menjadi bahan evaluasi
untuk perbaikan program dimasa mendatang.

2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan utama dari Pengabdian kepada Masyarakat ini berlangsung
selama dua hari. Hari pertama yaitu sosialisasi materi sedangkan hari kedua
pelatihan dan simulasi. Jadwal kegiatan terdapat pada Tabel 1.

Tabel 1. Jadwal Kegiatan
Waktu Acara

Rabu 28 Agustus Pembukaan, Pre-Test, Sosialisasi Materi, Sesi Tanya Jawab
2024

Kamis 29 Agustus  Praktik dan Simulasi, Post-Test, Penutupan
2024

Pelaksanaan kegiatan dimulai pembukaan acara dihari pertama,
dilanjutkan dengan pengerjaan soal Pre-Test oleh peserta. Kemudian
dilanjutkan dengan sosialisasi materi , dimana terdapat dua materi yaitu
“Pemanfaatan Teknologi dalam Tata Kelola Organisasi” dan “Teori
Penggunaan Google Drive’, seperti terlihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Sosialisasi Materi

Pada Gambar 3 pemateri memberikan sosialisasi materi bagaimana
pentingnya dan butuhnya sebuah organisasi dalam menjalankan tata
kelolanya berdampingan dengan teknologi, khususnya pemanfaatan Cloud
dalam pengelolaan arsip. Sedangkan untuk materi penggunaan Google Drive
disampaikan secara interaktif yaitu dengan menjelaskan tutorial dan fitur
dalam Google Drive dan mengajak peserta untuk membuat atau membuka
akun Google Drive sebagai persiapan untuk simulasi pada hari kedua. Pada
hari kedua kegiatan berfokus pada praktik dan simulasi, peserta akan
mencoba mempraktikan penggunaan fitur dalam Google Drive untuk
pengelolaan arsip. Pemateri memberikan arahan untuk praktik pada
Gambar 4.

Gambar 4. Praktik Simulasi Google Drive

Pada sesi ini dimulai dengan memindai dokumen kertas dengan
menggunakan Scanner dan Smartphone pribadi, kemudian mengunggah file,
mengatur manajemen folder, mengelola akses file tersebut, membagikan file
dan memberikan privasi terhadap file tersebut dengan bimbingan dari
fasilitator yaitu seluruh anggota tim pengabdian. Setelah sesi praktik
simulasi, kegiatan hari kedua diakhiri dengan mengerjakan soal Post-Test
dan pengisian kuesioner kepuasan kegiatan. Post-Test dan kuesioner
kepuasan bertujuan untuk memastikan sejauh mana pemahaman dan
keterampilan dari peserta setelah mengikuti rangkaian kegiatan.
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3. Tahap Evaluasi

Evaluasi kegiatan dilaksanakan untuk para peserta setelah selesai
mengerjakan Pre-Test, Post-Test dan kuesioner kepuasan. Hasil tersebut
digunakan untuk mengukur efektivitas yang telah disampaikan sejauh mana
peserta mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh.
Hasil peningkatan Pre-Test dan Post-Test pada Tabel 2.

Tabel 2. Peningkatan rata-rata Pre-Test dan Post-Test
Nilai Pre Test Nilai Post Test
Rata-Rata 62.6 82.8
Peningkatan 32%

Peningkatan pemahaman peserta terhadap materi sosialisasi dan
pelatihan ditunjukan pada hasil Post-Test dengan rata-rata 82,8. Sedangkan
pada Pre-Test sebelumnya rata-rata nilai peserta adalah 62,6. Hal ini
menunjukan adanya peningkatan rata-rata sebesar 32%, yang artinya
adalah materi dan metode penyampaian materi selama sosialisasi dan
pelatihan mampu dipahami dan diterima oleh peserta. Selain itu, kuesioner
kepuasan berhasil di kumpulkan, peserta diharuskan memberikan
peniliaian untuk 10 pertanyaan. Hasil kuesioner dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Kuesioner Kepuasan

Sangat : Cukup Kurang Tidak
No Pertanyaan Baik Baik Baik Baik Baik
1 Ketepatan waktu pelaksanaan 10 19 3 0 0
pelatihan
9 Kesesu@uan te.ma/toplk/mater} 15 10 0 0 0
yang disampaikan pada pelatihan
3 Mengenai penyampaian materi 14 11 0 0 0

dari narasumber
Pemahaman anda terhadap
4  materi/topik/tema yang telah 10 14 1 0 0
disampaikan oleh narasumber
Mentor/pembimbing dalam

5 memberikan instruksi dalam 13 12 0 0 0
pelatihan

6 Fasil@tas yang disediakan selama 19 19 1 0 0
pelatihan
Pendapat anda mengenai waktu

7  sesi diskusi atau tanya jawab yang 11 14 0 0 0

diberikan saat pelatihan
Metode yang digunakan selama

o : 11 14 0 0 0
pelatihan
9 Keny.amanan yang diberikan saat 13 12 0 0 0
pelatihan
10 Manfgat yang didapatkan setelah 17 8 0 0 0
pelatihan ini
Jumlah 126 119 5 0 0

Persentase Jawaban 50.4%  47.6% 2% 0% 0%
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Peserta memberikan respon positif yaitu presentase keseluruhan 50%
peserta memberikan penilaian “Sangat Baik”, kemudian 47,6% peserta
memberikan “Baik” dan 2% memberikan nilai “Cukup Baik”. Presentase
tersebut meliputi berbagai aspek kegiatan, termasuk ketepatan waktu,
kesesualan materi, penyampaian materi, pemahaman peserta, fasilitas dan
metode pelatihan. Untuk melanjutkan upaya peningkatan kapasitas dalam
pengelolaan arsip digital di Kelurahan Dasan Geres, beberapa rekomendasi
yang akan memperkuat hasil kegiatan PkM dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rekomendasi Pengembangan

No Aspek Teknologi Rekomendasi Pengembangan
1 Infrastruktur Peningkatan kapasitas jaringan internet dan
Jaringan dan stabilitas koneksi serta Penyediaan perangkat
Perangkat Keras pendukung seperti scanner, komputer dengan
pendukung kapasitas penyimpanan memadai, dan alat
cadangan penyimpanan lokal
2 Penggunaan Implementasi penyimpanan Cloud berkapasitas
Perangkat Cloud besar seperti Google Drive Business atau layanan
penyimpanan Cloud lainnya.
3 Keamanan Data Menyusun sistem autentikasi dua faktor (2FA) dan

pengaturan izin akses arsip, Pemeliharaan dan
backup data rutin

4 Pelatihan Pelatihan lanjutan dalam pengelolaan arsip digital
Berkelanjutan dan manajemen Cloud bagi aparatur kelurahan.

5 Pembuatan SOP Penyusunan Standar Operasional Prosedur (SOP)
Digital terkait manajemen arsip digital berbasis Cloud.

4. Kendala dalam Pelaksanaan Kegiatan

Rekomendasi perkembangan teknologi untuk pengelolaan arsip digital
difokuskan pada infrastruktur, keamanan, pelatihan dan pemeliharaan data
setiap rekomendasi disusun untuk mendukung efektivitas pengelolaan arsip
digital dan menjadi panduan untuk membangun sistem arsip digital yang
lebih aman, terstruktur dan mudah diakses, sehingga mendukung
Kelurahan Dasan Geres dalam modernisasi manajemen arsip mereka.
Selama pelaksanaan kegiatan PkM yang dilaksanakan dua hari, terdapat
beberapa kendala yang dihadapi tim dan peserta. Kendala tersebut
mempengaruhi efektivitas dan efisiensi jalannya kegiatan. Kendala yang
dialami dari segi infrastruktur adalah akses internet yang tidak stabil
menghambat proses simulasi dan praktik penggunaan teknologi Cloud.
Selain itu dari aspek teknis beberapa peserta mengalami kesuliatan dalam
memahami langkah-langkah penggunaan Google Drive dikarenakan
minimnya pengalaman menggunakan teknologi tersebut. Hal tersebut
memerlukan pendampingan intensif dari tim fasilitator dalam praktik dan
simulasi. Kendala lain yang dihadapi adalah tingkat partisipasi dan
penyesuaian waktu pelaksanaan kegiatan, beberapa peserta atau staf
kelurahan tidak dapat hadir dikarenakan adanya tugas yang harus
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diselesaikan pada waktu yang bersamaan. Kendala ini juga menjadi bahan
evaluasi untuk  perencanaan  kegiatan selanjutnya  khususnya
mengoptimalkan internet, materi dan manajemen waktu.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat di Kelurahan Dasan Geres
telah berhasil dilaksanakan sesuai dengan tujuan dan rencana kegiatan
yaitu meningkatkan kapasitas peserta dalam mengelola arsip digital dengan
memanfaatkan Cloud. Peserta menunjukkan peningkatan pemahaman
tentang teknologi Cloud dan mampu mengelola file secara mandiri.
Peningkatan yang terlihat yaitu nilai rata-rata Pre-Test dan Post-Test
sebesar 32%. Selain itu tingkat kepuasan peserta terhadap pelaksanaan
kegiatan ini juga tinggi dengan persentase sebesar 50% memberikan
penilaian “Sangat Baik”, 47% memberikan penilaian “Baik” dan 2%
memberikan penilaian “Cukup Baik”.

Kegiatan ini juga memberikan 8 rekomendasi untuk pengembangan
dalam pengelolaan arsip digital, rekomendasi tersebut difokuskan pada
infrastruktur, keamanan, pelatihan dan pemeliharaan data. Dengan
rekomendasi tersebut diharapkan Kelurahan Dasan Geres dapat segera
direalisasikan untuk dapat mendukung efektivitas, efisiensi dan modernisasi
dalam manajemen pengelolaan arsip. Adanya peningkatan pemahaman dan
tingginya tingkat kepuasan dari peserta terhadap kegiatan ini, maka perlu
melakukan pendampingan lanjutan agar implementasi rekomendasi
tersebut terlaksana dan berlanjut dan pengembangan sistem pengelolaan
arsip digital yang saling terintegrasi dengan sistem pemerintahan sehingga
terciptanya sinkronisasi data antar tingkat pemerintahan.
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